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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Brownies adalah salah satu produk bakery yang sudah sangat populer dan 

umum dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Pada dasarnya brownies 

digolongkan produk berbentuk persegi panjang ataupun persegi namun 

mempunyai inovasi baru yaitu brownies berkemasan cupcake, sebagian orang 

yang menggolongkan brownies ke dalam golongan kukis berbentuk persegi 

panjang atau persegi dan berteksturnya yang kering. Menurut Anonymous (2008), 

produk brownies memiliki kandungan lemak mencapai 60% total adonan bahkan 

lebih, karena pada pembuatannya, lemak (shortening) ditambahkan untuk 

meningkatkan kualitas sensoris produk. Lemak yang ditambahkan pada brownies 

umumnya berupa margarin yang memiliki kandungan asam lemak jenuh berantai 

panjang tetapi dengan adanya toping fruit atau buah-buahan akan menjadi lebih 

segar dan bergizi. 

Fruit atau buah-buah yang akan digunakan sebagai bahan pengganti lemak 

(fat replacer) pada brownies cupcake adalah buah stroberi, cery, jeruk, anggur, 

dan kiwi yang jarang dimanfaatkan serta memiliki nilai ekonomis. Buah-buahan 

atau fruit yang akan diproses pencucian, pembersihan biji, tangkai, serta bagian 

yang memar (jelek), kemudian buah diiris tipis lalu diletakkan pada atas brownies 

sehingga yang dihasilkan bersifat alami dan ekonomis (harga buah-buahan atau 

fruit lebih terjangkau). Adanya suatu produk ini mendapatkan tingkat kreatifitas 

sehingga mendapatkan keuntungan, dapat membantu pekerjaan, mensejahterakan 

masyarakat dan melancarkan perekonomian bangsa. 

Usaha brownies cupcake mendapatkan suatu proses mengecek suatu usaha 

layak dijalankan atau tidak. Proses pengecekan berfungsi sebagai pedoman untuk 

memutuskan usaha ini layak diusahakan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkaan rumusan masalah yang telah dijabarkan, sehingga dapat 

dirumuskan permasalahan berikut ini: 

a. Apa saja tahap-tahap proses produksi pembuatan brownies cupcake fruit 

”BROFRUIT” di Desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten 

Situbondo? 

b. Apa yang dimaksud dengan analisis usaha brownies cupcake fruit 

“BROFRUIT” di Desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten 

Situbondo? 

c. Bagaimana pemasaran usaha brownies cupcake fruit “BROFRUIT” di Desa 

Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkaan tujuan yang telah diuraikan, maka tujuan dari tugas akhir  

adalah : 

a. Ingin melakukan proses produksi brownies cupcake fruit “BROFRUIT” di 

Desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. 

b. Memberikan pengetahuan tentang analisis usaha brownies cupcake fruit 

“BROFRUIT” yang berada di Desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan 

Kabupaten Situbondo. 

c. Sebagai suatu media pemasaran dari brownies cupcake fruit “BROFRUIT” di 

Desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. 

1.3.2 Manfaat 

Berdasarkaan manfaat yang telah diuraikan, sehingga dilaksanakannya 

tugas akhir ini adalah : 

a. Dapat digunakan sebagai acuan motivasi dalam usaha khususnya dalam cake. 

b. Memperoleh ilmu dalam berwirausaha untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan. 

c. Memperluas dalam peningkatkan kreatif untuk meningkatkan peluang usaha. 


